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Abstract
Muslims are in complete agreement that the Prophet always conveys the 
revelations he received from God through the angel Gabriel. In addition, 
they also agreed that he always explained the verses that he received. 
However, not many know what he means while explaining these verses. 
Some assume that he has interpreted all the verses of the Koran without 
exception. Some others suspect that he did not interpret all the verses of the 
Koran. Some even say that he only interpreted a small part of the verses of 
the Koran.
This article will correct the wrong assumption around the 
interpretation of the Prophet toward Koranic verses and will try to clarify 
it so that the questions arisen around this interpretation are worthy of 
being given a complete answer. Through critical analysis method, it can 
be concluded that the Prophet interpret the verse of the Koran in large 
numbers, even though not all the verses of it, is the most appropriate 
opinions. The situation of Companions who speak Arabic becomes a strong 
reason why the Prophet did not interpret it as a whole. However, the fact 
that not all Companions have the same level of intelligence shows the fact 
of the difference on the opinion that the Prophet had only interpreted a 
small part of the verse of the Koran. The existence of the Interpretation of 
the Prophet was not recorded as the book of interpretation as it is found 
now, but it is only found in many books of hadith.
Keywords: Interpretation of the Prophet, Absolute Truth, Ijmali
Pendahuluan 
Kaum Muslimin sepakat bahwa perkembangan tafsir Al-Qur’an itu 
muncul dan dimulai sejak pewahyuannya, yaitu pada masa Rasulullah 
saw. sendiri. Mulai saat itulah penafsiran Al-Qur’an berawal. Pada 
periode pertama ini tugas untuk menjelaskan isi Al-Qur’an terletak 
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di tangan Rasulullah saw.. Kepadanya wahyu ini diturunkan, yang 
tentu saja kandungan dan maksudnya dapat beliau fahami dengan 
baik, yang global maupun rinciannya. Setiap kali Jibril datang 
membawa wahyu, baik yang berupa satu surat secara lengkap, 
beberapa ayat, atau mungkin hanya satu ayat saja, segera Rasulullah 
saw. menyampaikannya kepada para Sahabat. Setelah mereka hafal 
dan menulisnya, Rasulullah segera menerangkan isi dan maksudnya. 
Para Sahabat selalu mengikuti pengajian Rasulullah saw. Bila mereka 
tidak paham suatu ayat, langsung saja hal itu ditanyakan kepada 
beliau. Uraian-uraian tentang makna Al-Qur’an yang dijelaskannya 
ini kemudian dikenal dengan sebutan tafsir Rasulullah.
Tafsir adalah penjelasan kandungan ayat-ayat Al-Qur’an dari 
berbagai sisinya agar makna dan maksudnya dapat dipahami dengan 
baik. Karena yang dibicarakan dalam ayat-ayat itu beragam dan 
meliputi banyak aspek, maka penjelasannya juga memerlukan uraian-
uraian yang cukup panjang. Inilah yang selalu ditemukan dalam kitab-
kitab tafsir yang ditulis para ulama sejak masa lalu sampai sekarang. 
Tidak mengherankan bila karya-karya dalam bidang ini selalu terdiri 
dari berjilid-jilid buku yang cukup tebal. 
Umat Islam sepakat bahwa Rasulullah saw. selalu menyampaikan 
wahyu yang beliau terima dari Allah melalui malaikat Jibril. Selain itu, 
mereka juga sependapat bahwa beliau selalu menjelaskan ayat-ayat yang 
beliau terima. Namun demikian, belum banyak yang mengetahui seperti 
apa penjelasan-penjelasan beliau tentang ayat-ayat  tersebut. Sebagian 
menduga bahwa tafsiran beliau serupa dengan yang ditemukan dalam 
keterangan-keterangan yang dipaparkan para mufassir dalam karya 
mereka. Penilaian seperti ini akan bermuara pada pendapat bahwa tafsir 
beliau mencakup segala hal yang terdapat dalam ayat. Dengan demikian, 
penjelasan Rasulullah saw. juga merupakan uraian-uraian yang cukup 
panjang, seperti halnya karya-karya yang ditulis para mufassir.  
Sebagian lagi mengira bahwa karena salah satu tugasnya untuk 
menjelaskan semua wahyu yang diterima, maka beliau pasti telah 
menafsirkan semua ayat Al-Qur’an tanpa terkecuali. Karena itu, yang 
dibayangkan adalah bahwa tafsir beliau juga mencakup semua isi Al-
Qur’an yang terdiri dari 30 juz. Bila memang seperti yang dipaparkan 
tersebut, mestinya tafsir beliau terdiri dari beberapa jilid seperti yang 
ditemukan sekarang. 
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Dugaan-dugaan di sekitar tafsir Rasulullah saw. seperti yang 
dipaparkan, sebenarnya merupakan sesuatu yang wajar. Hal yang 
sedemikian muncul dari penilaian yang didasarkan pada kondisi yang 
ada saat ini. Namun, persoalan semacam ini mesti diklarifikasi, sehingga 
pertanyaan-pertanyaan di sekitar tafsir beliau layak untuk diberikan 
jawaban yang tuntas.
Dengan memperhatikan persoalan-persoalan yang telah diuraikan 
tersebut, maka tulisan ini dimaksudkan untuk  memberikan pengenalan 
terhadap tafsir beliau. Dengan upaya ini, diharapkan permasalahan-
permasalahan di sekitar tafsir Rasulullah saw. dapat terjawab. 
Selanjutnya, umat Islam secara khusus dapat mengetahui seperti 
apa sesungguhnya penjelasan beliau tentang Al-Qur’an yang telah 
ditetapkan sebagai sumber ajaran dan sumber petunjuk bagi manusia.
Makna Tafsir Rasulullah saw.
Secara bahasa terma tafsir Rasulullah terdiri dari dua kata, yaitu 
tafsir dan Rasulullah. Kata pertama, yaitu tafsir berasal dari fassara-
yufassiru, yang artinya penjelasan atau keterangan.2 Demikianlah 
pengertiannya secara bahasa. Sedang secara istilah, banyak rumusan 
definisi yang diungkapkan para ahli tafsir atau pemerhati Al-Qur’an, 
yang ringkasannya dapat dikemukakan bahwa tafsir itu adalah upaya 
untuk menjelaskan makna ayat Al-Qur’an dari segala seginya sesuai 
dengan kemampuan akal manusia.3 Sedang yang dimaksud dengan 
Rasulullah adalah seorang laki-laki yang bernama Muhammad yang 
mendapat amanah untuk menyebarkan dakwah Islam  dan mengajak 
mereka ke jalan Allah dengan berpedoman pada Al-Qur’an yang 
diwahyukan kepadanya dan Sunnahnya, baik yang berupa perkataan, 
perbuatan, maupun semua ketetapannya. 
Dengan penjelasan di atas, selanjutnya, yang dimaksud dengan 
tafsir Rasulullah adalah penjelasan-penjelasan tentang makna ayat-
ayat Al-Qur’an yang diterimanya, dan kemudian diajarkan kepada 
para Sahabat. Penjelasan-penjelasan ini biasanya didahului dengan 
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan para Sahabat kepadanya. Bisa 
2 Lois Ma`luf, al-Munjid fî al-Lughah wa al-A`lâm, (Beirut: Al-Maktabah al- 
Katulikiyyah, 1965), h. 583
3 Lihat az-Zarqani, Manâhil al-`Irfân fî `Ulûm Al-Qur’an, (Beirut: Dâr al-Fikr, 
1988), Jilid 2, h.3
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jadi pertanyaan itu berkaitan dengan makna suatu kata, maksud yang 
dituju oleh kata yang ditanyakan, atau dapat pula berupa kandungan 
dari ayat yang belum mereka ketahui secara jelas.
 Tafsir Rasulullah saw. merupakan penjelasan yang beliau 
sampaikan kepada para Sahabat. Dalam memberikan keterangan 
Rasulullah mempergunakan beragam cara. Karena itu, keterangan-
keterangan beliau dapat berupa perkataan, perbuatan, dan mungkin 
juga berupa ketetapannya. Dalam ajaran Islam, semua yang dikaitkan 
dengan Rasulullah saw. atau yang diungkapkannya disebut dengan 
sunnah. Karena itu, para ulama sepakat untuk menyatakan bahwa tafsir 
Rasulullah termasuk bagian dari sunnah beliau atau yang juga sering 
disebut hadis. Dengan fakta demikian, tidak mengherankan bila tafsir 
Rasulullah saw. hanya dapat ditemukan dalam kitab-kitab hadis, seperti 
Shahîh al-Bukhârî, Shahîh Muslim, dan lain sebagainya.
Rasulullah saw. sebagai Mufassir Pertama
Rasulullah saw. merupakan utusan Allah yang dibekali Al-Qur’an 
sebagai sumber ajaran dan petunjuk. Sejalan dengan sunnatullah 
yang berlaku, dalam menjalankan tugas, beliau sudah barang tentu 
menggunakan bahasa umatnya, yaitu bahasa Arab. Al-Qur’an yang 
merupakan pedoman ajarannya juga berbahasa Arab. Kenyataan ini 
sangat logis, karena beliau diutus di kalangan bangsa Arab, dilahirkan 
dan berbudaya serta berbicara dalam bahasa tersebut. Keadaan 
demikian merupakan sesuatu yang memang sudah semestinya. Kitab 
Suci ini sendiri dalam beberapa ayatnya telah mengisyaratkan bahwa 
Al-Qur’an diwahyukan dalam bahasa Arab, yang sampai sekarang 
tetap terjaga seperti yang kita temukan saat ini. Informasi seperti 
ini diantaranya terdapat pada surat QS. Yûsuf [12]: 2, yaitu sebagai 
berikut:
 َنُولِقْعَت ْمُكَّلَعَل اًِّيبَرَع ًانآْرُق ُهَاْلَْزن
َ
أ اَِّنإ
"Sesungguhnya Kami menurunkannya berupa Al-Qur’an dengan 
memakai bahasa Arab, agar kamu sekalian memahaminya” (QS. Yûsuf 
[12]: 2).
Dalam ayat lain  disebutkan  informasi yang sama, yaitu bahwa 
Al-Qur’an itu telah diturunkan dalam bahasa Arab, yaitu sebagaimana 
yang diterangkan berikut:
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 َنوُكَِل َِكْبلَق ََع 193 ُينِم
َ
ْلا ُحو ُّرلا ِِهب َلََزن 192 َينَِملاَْعلا ِّبَر ُلِيْنََل ُهَّنوَإِ
195 ٍِينبُم ٍِّبَرَع ٍناَِسِلب 194 َنِيرِْذنُْملا َنِم
"Dan sesungguhnya Al-Qur’an itu benar-benar diturunkan oleh Tuhan 
semesta alam, ia dibawa turun oleh ar-Ruhul Amin (Jibril), ke dalam 
hatimu (Muhammad) agar kamu menjadi salah seorang yang memberi 
peringatan, dengan bahasa Arab yang jelas" (QS. asy-Syu`arâ’ [26]: 192-
195).
Selanjutnya, dalam menjelaskan kandungan Al-Qur’an, penafsiran 
beliau hanya dikemukakan dan diinformasikan bila ada sahabat yang 
bertanya atau meminta penjelasan tentang maksud dari suatu ayat atau 
beberapa ayat tertentu. Dengan kondisi ini, dapat diketahui bahwa tafsir 
Rasulullah sebenarnya merupakan jawaban dari pertanyaan-pertanyaan 
yang diajukan sahabat. Dengan kata lain dapat diungkapkan bahwa 
tafsir ini merupakan upaya Rasulullah untuk menjelaskan ajaran-
ajaran agama yang diwahyukan kepadanya. Hal yang sedemikian ini 
merupakan kenyataan yang dapat diterima, karena Rasulullah yang 
menerima wahyu dari Allah, maka beliau juga yang berkewajiban untuk 
menerangkannya kepada para sahabat yang menjadi pengikutnya. 
Isyarat seperti ini juga diperkuat dengan ayat-ayat yang menyatakan 
hal tersebut, yaitu:
 ْمُهَّلَعَلَو  ْمِْهَِلإ  َلُِّزن  اَم ِساَّنِلل  َ َِّينبُِل  َرْكِّلذا  َْكَِلإ  َاْلَْزن
َ
أَو  ِرُب ُّزلاَو  ِتاَِنّيَْلِاب
َنوُر َّكَفَتَي
"Dan Kami turunkan kepadamu Al-Qur’an agar kamu menerangkan 
kepada umat manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka, dan 
supaya mereka memikirkan" (QS. an-Nahl [16]: 44).
Dalam ayat lain, Allah juga menerangkan tugas Nabi saw. 
sehubungan dengan diturunkannya Al-Qur’an ini kepada beliau, 
yaitu untuk memberikan penjelasan tentang segala hal yang mereka 
perselisihkan dan sebagai pedoman serta petunjuk dalam kehidupan. 
Informasi ini disebutkan dalam Al-Qur’an sebagai berikut:   
 ًةََْحرَو ىًدُهَو ِهِيف اوُفَلَتْخا يِ َّلذا ُمَُهل َ َِّينبُِل 
َِّلإ َباَتِْكلا َْكيَلَع َاْلَْزن
َ
أ اَمَو
َنوُنِمُْؤي ٍمْوَِقل
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"Dan Kami tidaklah menurunkan kepadamu al-Kitab (Al-Qur’an) 
ini, melainkan agar kamu dapat menjelaskan kepada mereka apa yang 
mereka perselisihkan itu, dan menjadi petunjuk serta rahmat bagi kaum 
yang beriman" (QS. an-Nahl [16]: 64).   
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa Rasulullah 
merupakan orang yang pertama kali diberi tugas untuk menjelaskan 
atau menafsirkan Al-Qur’an. Karena itu, dapat disepakati bahwa beliau 
adalah mufassir pertama dari Kitabullah ini. Pernyataan seperti ini juga 
dipertegas oleh Subhi Shâlih. Dalam karyanya yang berjudul Mabâhits fî 
`Ulûm Al-Qur’an, ia mengatakan bahwa Nabi Muhammad saw. adalah 
orang pertama yang menjelaskan atau menafsirkan Kitâbullâh.4  Sedang 
Manna` al-Qaththân tidak secara eksplisit menyebut bahwa Nabi saw. 
adalah mufassir pertama dari Al-Qur’an.  Tetapi dari ungkapannya 
dapat dipahami bahwa ia juga berpendapat demikian. Penilaian seperti 
ini disimpulkan dari tulisannya yang mengungkapkan bahwa Nabi saw. 
adalah al-mubayyîn lî Al-Qur’an (penjelas dari Al-Qur’an).5  Namun 
demikian, ada pula yang berpendapat bahwa mufassir pertama bukan 
beliau, melainkan Allah sendiri. Pendapat seperti ini dikemukakan 
oleh Ahmad asy-Syirbasyi dalam bukunya Sejarah Tafsir Al-Qur’an. 
Sehubungan dengan pendapat ini, ia menulis sebagai berikut:
Beliau tidak menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an dengan mengikuti 
fikirannya sendiri, tetapi menurut wahyu Ilahi. Beliau menanyakan 
kepada Jibril, pun malaikat Jibril tidak memberikan penafsiran menurut 
kemauannya sendiri, tetapi menyampaikan apa yang diterimanya dari 
Allah Swt. Karena itulah kami katakan bahwa Allah adalah pihak 
pertama yang menafsirkan atau menjelaskan makna Al-Qur’ân al-
Karîm, sebab Allah jua yang menurunkan Al-Qur’an.6
Bila dianalisis, pendapat-pendapat di atas dapat dikelompokkan 
ke dalam dua macam, yaitu yang mengatakan bahwa mufassir Al-
Qur’an yang pertama adalah Allah Swt. dan yang mengungkapkan 
bahwa mufassir itu adalah Rasulullah saw. Keduanya dapat diterima 
4 Lihat Subhi Shâlih, Mabâhits fî `Ulûm Al-Qur’an, (Beirut: Dâr al-Kutub li al-
Malâyin, 1977), h. 289 
5 Manna’ al-Qaththân, Mabâhits fî `Ulûm Al-Qur’an, (Beirut: Mansyurât al-
`Ashr al-Hadis, 1973), h. 328
6 Ahmad Asy-Syirbasyi, Sejarah Tafsir, terjemah Pustaka Firdaus, (Jakarta: 
Pustaka Firdaus,  1985), h. 67
Nida' Al-Qur'an, Vol. 3, No. 1, Juni 2018
53     Hamdani Anwar
dan dinilai semuanya benar. Namun demikian, perlu pula dijelaskan 
segi-segi kebenaran masing-masing. Sebab pada kenyataannya, kedua 
pendapat itu memang berbeda. Yang pertama adalah benar, karena 
Allah sendiri yang mewahyukan Al-Qur’an, maka tidak aneh bila Ia 
yang paling tahu maksud dan kandungannya. Selanjutnya, pengetahuan 
ini ditransfer kepada Rasulullah saw. melalui Jibril untuk dijelaskan 
kepada para Sahabat. Sisi kebenaran pada pendapat ini terletak pada 
asal dan pengetahuan sesungguhnya dari wahyu yang diturunkan. 
Sedang pendapat kedua dinilai benar dari sisi bahwa Rasulullah saw. 
adalah orang yang pertama menyampaikan penjelasan tentang Al-
Qur’an itu kepada sesama manusia. Memang benar bahwa Rasulullah 
saw. menerima keterangan tentang maksud ayat-ayat Al-Qur’an itu dari 
Allah, tetapi hal itu ternyata tidak disampaikan secara langsung kepada 
manusia atau para Sahabat Nabi. Orang yang menyampaikannya adalah 
beliau sendiri. Sisi inilah yang melahirkan pendapat bahwa Nabi saw. 
adalah mufassir Al-Qur’an yang pertama.
Apakah Rasulullah saw. Menafsirkan Semua Ayat
Tugas untuk menafsirkan Al-Qur’an telah dilimpahkan Allah kepada 
Rasulullah saw. Selanjutnya, di tangan beliaulah tanggung jawab 
penafsiran dari Kitâbullâh ini. Sebagai penerima wahyu, sudah tentu 
beliau mempunyai pengetahuan dan pemahaman yang sempurna 
terhadap semua ayat-ayat Al-Qur’an. Selain itu, pemahamannya 
juga mencakup hal-hal yang bersifat global maupun yang terinci. 
Tak satupun dari ayat-ayat itu yang terlewat pemahamannya dan 
tidak diketahui beliau. Hal seperti ini menjadi sangat logis, karena 
beliau mengemban tugas untuk menjelaskan maksud dari ayat-ayat 
Al-Qur’an yang diterimanya. Sehubungan dengan hal ini, Allah 
mengisyaratkan dalam Kitab Suci-Nya sebagai berikut: 
19 َُهناَيَب اَْنيَلَع َِّنإ َّمُث 18 َُهنآْرُق ِْعبَّتاَف ُهَان
ْ
أَرَق اَِذإَف 17 َُهنآْرُقَو ُهَْعَج اَْنيَلَع َِّنإ 
"Sesungguhnya atas tanggungan Kami pengumpulannya (Al-Qur’an) 
dan bacaannya. Bila Kami membacakannya, maka ikutilah bacaannya. 
Kemudian, sesungguhnya atas tanggungan Kami (pula) penjelasannya" 
(QS. al-Qiyâmah [75]: 17-19).  
Para Sahabat adalah orang-orang yang memeluk Islam dan 
menerima ajaran-ajaran Nabi saw. Mereka berbicara dengan bahasa Arab 
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dan berbudaya Arab. Karena itu, ketika Al-Qur’an diwahyukan dalam 
bahasa Arab, dan mempergunakan uslûb atau redaksi dan balâghah dari 
bahasa ini, maka mereka semua dapat memahaminya, dan  mengetahui 
maksud dan kandungannya baik dalam segi makna kata-katanya 
maupun susunan kalimatnya. Demikian Ibu Khaldun mengungkapkan 
dalam karyanya yang populer, yaitu Muqaddimah.7 Namun demikian, 
ada baiknya pula untuk diketahui bahwa kemampuan manusia itu selalu 
berbeda-beda, ada yang jenius dan ada pula yang idiot, ada yang  cerdas 
dan ada juga yang sedang-sedang saja. Demikian pula halnya dengan 
para Sahabat. Oleh karena itu, kemampuan mereka dalam memahami 
ayat-ayat Al-Qur’an juga tidak sama. Ada sebagian yang mengetahui 
makna dan kandungan dari suatu ayat, tetapi ada pula diantara mereka 
yang tidak memahaminya. Sebagian dari mereka mengerti benar 
mengapa ayat tertentu diwahyukan, sedang yang lain banyak pula yang 
tidak mengetahuinya. Inilah yang diungkapkan Manna` al-Qaththân 
dalam bukunya Mabâhits fî `Ulûm Al-Qur’an.8 
Dengan informasi seperti yang diuraikan, pertanyaannya adalah 
apakah Rasulullah saw. menafsirkan semua ayat Al-Qur’an untuk umat 
Islam ketika itu atau hanya sebagian saja. Dari paparan di atas, dapat 
diketahui keadaan para Sahabat dan pengetahuannya terhadap Al-
Qur’an. Namun demikian, pemahaman para pakar mengenai jumlah 
ayat yang beliau tafsirkan ternyata berbeda, sehingga pendapat mereka 
tentang cakupan tafsir Rasulullah terbagi tiga. Pertama, pendapat yang 
menegaskan bahwa Rasulullah saw. menafsirkan semua ayat Al-Qur’an. 
Pemikiran seperti ini didasarkan pada fakta bahwa tugas Rasulullah 
adalah menjelaskan kandungan Al-Qur’an, seperti yang diinformasikan 
pada surat an-Nahl [16]: 44 yang telah dikutip pada uraian di atas. 
Setiap menerima wahyu, Rasulullah segera menyuruh salah seorang 
Sahabat untuk menuliskannya. Kemudian beliau mengajarkan wahyu 
yang diterima itu, sekaligus dengan penjelasan atau tafsirnya. Dari 
fakta inilah, sebagian ulama berpendapat bahwa Rasulullah saw. 
menafsirkan semua ayat Al-Qur’an. Pendapat ini dikemukakan antara 
lain oleh Ibnu Taimiyyah. Kedua, pendapat yang mengemukakan 
bahwa Rasulullah saw. hanya menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an dalam 
jumlah yang sedikit saja. Pemikiran ini dilandasi oleh kenyataan bahwa 
7 Ibnu Khaldun, Muqaddimah, (Beirut: Dâr al-Fikr, t.th.), Jilid 1,  h. 438
8 Manna’ al-Qaththân, Mabâhits fî `Ulûm Al-Qur’an, h.  326
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para Sahabat adalah orang-orang yang berbicara dengan bahasa Arab, 
dan mereka juga berbudaya dan hidup ditengah kebiasaan bangsa Arab. 
Oleh karena itu, mereka sangat paham ketika Al-Qur’an diturunkan 
dalam bahasa Arab. Memang tidak semua Sahabat dapat memahami 
semua isi Al-Qur’an, tetapi dengan keadaan mereka seperti yang telah 
dijelaskan, tampaknya hanya sedikit saja dari ayat-ayat Al-Qur’an atau 
kata-kata yang terdapat dalam redaksinya yang tidak diketahui. Dengan 
demikian, Rasulullah hanya perlu menjelaskan atau menafsirkan yang 
sedikit itu. Pendapat demikian, diantaranya dikemukakan oleh ‘Âisyah 
Ummul Mu’minîn. Ketiga, pendapat yang mengemukakan bahwa 
Rasulullah saw. tidak menafsirkan semua ayat Al-Qur’an, tetapi juga 
tidak hanya sedikit ayat yang dijelaskannya. Sesungguhnya Rasulullah 
saw. telah menafsirkan banyak ayat, walaupun tidak semuanya. 
Pendapat seperti ini dikemukakan oleh Husein adz-Dzahabî. Dalam 
karyanya at-Tafsîr wa al-Mufassirûn, ia menulis bahwa Rasulullah saw. 
mempunyai tugas untuk menerangkan isi Al-Qur’an. Kemudian beliau 
melaksanakan amanah ini dengan menjelaskan kandungan ayat ketika 
para Sahabat menanyakannya. Karena mereka berbicara dengan bahasa 
Arab, sudah pasti mereka juga dapat memahami ayat-ayat tersebut. 
Namun demikian, banyak diantara ayat-ayat itu yang mencakup kata 
atau redaksi yang samar, makna yang dikandungnya bernilai majâzî, 
atau berasal dari bahasa lain yang sudah menjadi kosa kata Arab tetapi 
belum banyak diketahui. Pada sisi inilah Rasulullah saw. memberikan 
penjelasannya. Demikian keterangan adz-Dzahabî.9
Diantara tiga pendapat ini, penulis lebih cenderung pada pendapat 
Husein adz-Dzahabî. Keadaan para Sahabat yang berbicara dengan 
bahasa Arab menjadi alasan kuat dari ditolaknya pendapat pertama. 
Dengan kemampuan mereka dalam memahami bahasa Arab, tentu tidak 
semua ayat Al-Qur’an merupakan sesuatu yang mesti ditafsirkan untuk 
memahaminya. Namun kenyataan bahwa mereka tidak memiliki tingkat 
kecerdasan yang sama, juga merupakan fakta dari tidak disepakatinya 
pendapat kedua. Kenyataan ini menunjukkan bahwa tidak semua 
Sahabat dapat memahami kandungan semua ayat Al-Qur’an. Banyak 
diantara mereka yang tidak mengetahui maksud suatu kata, sedang 
Sahabat lain ada yang mengetahuinya. Sehingga sering juga mereka 
9 Muhammad Husein adz-Dzahabî, at-Tafsîr wa al-Mufassirûn, (Beirut: Dâr al-
Fikr, t.th.), jilid 1, h.
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bertanya kepada Sahabat lain yang mengetahui ketika mereka berada 
jauh dari Rasulullah saw.  Dengan demikian, pendapat ketiga, yaitu 
bahwa Rasulullah saw. menafsirkan ayat dalam jumlah yang banyak, 
walau tidak semua, merupakan pendapat yang paling tepat. Pendapat 
ini juga didukung dari kenyataan banyaknya hadis yang meriwayatkan 
tafsir Rasulullah saw. Hampir semua kitab hadis mencantumkan tafsir 
Rasulullah saw. ini.    
Macam-macam Tafsir Rasulullah saw.
Dalam menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an, Rasulullah saw. tentu 
menggunakan sumber-sumber dan metode-metode tertentu. Sumber 
penafsiran yang dipergunakan Rasulullah saw. ada dua macam, yaitu 
sumber dari Allah dan dari dirinya. Yang dimaksud dengan sumber 
dari Allah adalah penggunaan ayat Al-Qur’an sebagai sumber untuk 
menafsirkan ayat Al-Qur’an yang lain. Cara ini kemudian melahirkan 
tafsir Al-Qur’an dengan Al-Qur’an. Sedang yang dimaksud dengan 
sumber dari dirinya sendiri adalah bahwa dalam menjelaskan 
kandungan ayat Al-Qur’an, Rasulullah saw. menggunakan bahasanya 
sendiri, walaupun maknanya diyakini berasal dari Allah juga. Metode 
ini selanjutnya memunculkan tafsir Al-Qur’an dengan Sunnah 
Rasulullah saw. Masing-masing dari kedua jenis ini banyak ditemukan 
dalam hadis Nabi. Sebagai contoh dari keduanya adalah sebagai 
berikut:
1. Menafsirkan Al-Qur’an dengan Al-Qur’an
Sumber tafsir yang berasal dari Al-Qur’an (tafsir Rasulullah tentang 
makna suatu ayat dengan ayat lain), diantaranya adalah keterangannya 
tentang arti zhulm yang terdapat pada surat al-An`âm [6]: 82, yaitu:
َنوُدَتْهُم ْمُهَو ُنْم
َ
ْلا ُمَُهل َِكئَلو
ُ
أ ٍْملُِظب ْمُهَناَمِيإ اوُِسْبَلي َْملَو اوُنَمآ َنيِ َّلذا
"Orang-orang yang beriman dan tidak menodai iman mereka dengan 
zhulm" (QS. An`âm [6]: 82).
Ketika ayat ini turun, para Sahabat langsung bertanya kepada 
Rasulullah saw.: “Ya Rasulallah, siapa diantara kami yang tidak 
berbuat aniaya (zhulm) pada diri sendiri?” Kemudian Rasulullah saw. 
menjawab: “Sesungguhnya zhulm (pada ayat) ini bukan seperti yang 
kalian maksudkan. Apakah kalian tidak mendengar (mengetahui) apa 
yang dikatakan seorang hamba yang shâlih (Lukman), yaitu:
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 ٌْملُظَل  َكْ ِّشلا  َِّنإ  ِ َّللِاب  ِْكُْشت  َل  ََّنُب  َاي  ُهُظَِعي  َوُهَو  ِِهْنبِل  ُناَمْقُل  َلاَق  ْذوَإِ
ٌميِظَع
"Sesungguhnya syirik itu adalah zhulm (perbuatan aniaya) yang besar" 
(QS. Luqmân [31]: 13)  
Sesungguhnya yang dimaksud dengan dzulm pada ayat itu adalah 
syirik”. Demikian keterangan Rasulullah saw. tentang dzulm yang 
ditafsirkan dengan syirik, seperti yang terdapat pada surat Luqman ayat 
13.  Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad, Imam al-Bukhari dan 
Imam Muslim. 
2. Menafsirkan Al-Qur’an dengan Hadis
Sumber tafsir Rasulullah yang berasal dari Sunnah, atau tafsirnya 
tentang makna ayat Al-Qur’an dengan hadis atau perkataan yang 
dikemukakannya, diantaranya adalah seperti riwayat yang berasal dari 
salah seorang Sahabat yang bernama `Uqbah bin `Âmir yang berkata: 
“Saya mendengar Rasulullah saw., ketika beliau berada di atas mimbar, 
bersabda:
 ٍة َّو
ُ
ق  ْنِم  ْمُتْعَطَتْسا  اَم  ْمُه
َ
ل  اْو ُّدِع
َ
أَو  :َم
َّ
لََسو  ِْهي
َ
لَع  ُللها  
َ
لَص  ُللها  
ُ
لْوَُسر  
َ
لا
َ
ق
)هيرغ و ملسم هاور( . ُْم َّرلا َة َّو
ُ
ق
ْ
لا 
َّ
ِنإَو 
َ
لاأ )6 :لافنلأا(
"Rasulullah saw. bersabda: Dan persiapkanlah bagi mereka sesuai dengan 
kemampuan kamu sekalian suatu kekuatan. Sesungguhnya kekuatan 
yang dimaksud adalah panah" (HR. Muslim dan lainnya).
Dengan hadis ini, Rasulullah saw. menjelaskan bahwa yang 
dimaksud dengan al-quwwah pada surat al-Anfâl [8]: 6 adalah panah. 
Contoh lain dari jenis ini adalah ketika beliau menjelaskan tentang 
makna al-kautsar, yang terdapat pada surat al-Kautsar ayat pertama. 
Dalam hal ini beliau menerangkan bahwa yang dimaksud dengan al-
kautsar itu adalah sungai  yang mengalir di surga. Keterangan beliau 
tentang hal ini adalah sebagai berikut: 
 ِْهيِناَط
ْ
ع
َ
أ ٌرْه
َ
ن ُر
َ
ثْو
َ
ك
ْ
ل
ّ
ا :َم
َّ
لََسو ِْهي
َ
لَع ُللها 
َّ
لَص ِللها 
ُ
لْوَُسر 
َ
لا
َ
ق :
َ
لا
َ
ق ٍس
َ
ن
َ
أ ْنَع
)ملسم و دحمأ هجرخأ( .ِةََّن
ْ
لا ِف ِّبَر
"Dari Sahabat Anas berkata, bahwa Rasulullah saw. bersabda: Al-
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Kautsar itu adalah sungai yang dianugerahkan Allah kepadaku di surga" 
(HR.  Ahmad dan Muslim).10
Sedangkan metode Rasulullah saw. dalam menafsirkan Al-Qur’an 
ada tiga macam,  yaitu dengan perkataan atau yang disebut as-sunnah 
al-qauliyyah, dengan perbuatan atau yang disebut as-sunnah al-fi`liyyah, 
dan dengan ketetapannya atau yang dinamakan as-sunnah at-taqririyyah. 
Berikut adalah contoh-contoh dari ketiganya:
Pertama, Tafsir Rasulullah saw. yang berasal dari perkataannya as-
sunnah al-qauliyyah. Diantara contoh tafsir Rasul dari jenis ini adalah 
seperti yang telah dikemukakan pada uraian di atas, yaitu contoh yang 
berkaitan dengan sumber penafsirannya. Namun selain contoh-contoh 
tersebut, dapat pula dikemukakan beberapa contoh lain, diantaranya 
adalah seperti keterangan Nabi saw. tentang ash-shalât al-wusthâ yang 
terdapat pada surat al-Baqarah [2]: 238. Bahwasanya yang dimaksud 
dengan hal tersebut adalah salat Asar. Penjelasan seperti ini terdapat 
dalam hadis sebagai berikut:
 :َم
َّ
لََسو ِْهي
َ
لَع ُللها 
َّ
لَص ِللها 
ُ
لْوَُسر 
َ
لا
َ
ق :
َ
لا
َ
ق ُه
ْ
نَع ُللها َِضر ٍْدوُعْسَم ِْنبا ْنَع
)ناّبح نباو ىذيمترلا هاور( . ِْصَع
ْ
لا ُة
َ
لاَص َِه ىَطُْسو
ْ
لا ُة
َ
لا َّصل
َ
ا
"Dari Ibnu Mas`ud ra. berkata: Rasulullah saw. bersabda: Ash-shalât 
al-wusthâ itu adalah salat Asar” (HR. at-Tirmidzî dan Ibnu Hibbân).
Demikian pula penjelasan Rasulullah saw. tentang makna al-
maghdhûbi `alaihim dan adh-dhallîn yang terdapat pada akhir surat al-
Fâtihah. Bahwasanya yang dimaksud dengan kedua istilah itu adalah 
kaum Yahudi dan kaum Nasrani. Tafsir seperti ini terdapat dalam hadis 
sebagai berikut:
 َْبوُض
ْ
غَم
ْ
لا 
َّ
نِإ :َم
َّ
لََسو ِْهي
َ
لَع ُللها 
َّ
لَص ِللها 
ُ
لْوَُسر 
َ
لا
َ
ق :
َ
لا
َ
ق ناَّبِح ِنب ىِدَع ْنَع
 و  ىذيمترلاو  دحمأ  هاور(  .َىراَصَّلنا  ُمُه  َْي
ِّ
لا َّضلاَو  ُْدوُهَ
ْ
لا  ُمُه  ْمِْهي
َ
لَع
)امهيرغ
"Dari ` Adi bin Hibban berkata, Rasulullah saw. bersabda: “Sesungguhnya 
mereka yang dimurkai itu adalah kaum Yahudi, dan yang tersesat itu 
adalah kaum Nasrani” (HR. Ahmad, at-Tirmidzî, dan lainnya). 
10  (Manna` al-Qaththan, 1997; 328).
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Kedua, Tafsir Rasulullah yang berasal dari perbuatannya ( ُةَّن ُّسلَا 
ُ
ةَّيِلْعِف
ْ
لا). Sebagian tafsir Rasulullah saw. diketahui dari perbuatan yang 
dilakukannya yang tujuannya untuk memberikan penjelasan tentang 
makna ayat yang diajarkan kepada para Sahabat. Diantara contoh tafsir 
dari jenis ini adalah penjelasan Rasulullah saw. tentang bagaimana 
cara melaksanakan salat, ketika turun ayat yang memerintahkan umat 
Islam untuk mendirikan salat. Pada saat itu, Rasulullah saw. langsung 
menyuruh para Sahabat untuk melaksanakan salat sebagaimana yang 
dilakukannya. Penjelasan ini terdapat dalam sebuah hadis, yaitu:
 اْو
ُّ
لَص :َم
َّ
لََسو ِْهي
َ
لَع ُللها 
َّ
لَص ِللها 
ُ
لْوَُسر 
َ
لا
َ
ق :
َ
لا
َ
ق ِِسْريَوُه
ْ
لا ِِنب ٍِكلاَم ْنَع
)ىراخلبا هاور( .
ِّ
لَص
ُ
أ ِنْوُمُت
ْ
ي
َ
أَر اَم
َ
ك
"Dari Malik bin al-Huwairis berkata: Rasulullah saw. bersabda: 
“Salatlah kamu sekalian sebagaimana kamu melihat (mengetahui) aku 
mengerjakan salat” (HR. Al-Bukhâri). 
Contoh lain adalah ketika turun ayat yang memerintahkan para 
Sahabat untuk melaksanakan ibadah haji, maka kemudian mereka 
meminta penjelasan kepada beliau tentang bagaimana cara pelaksanaan 
ibadah terebut. Selanjutnya, Rasulullah menjelaskan rangkaian ibadah 
yang terdiri dari beberapa aktivitas dengan perintah untuk mengikuti 
ibadah-ibadah yang dilakukannya. Tafsir Rasulullah saw. yang berkaitan 
dengan pelaksanaan ibadah haji ini terdapat dalam hadis berikut:
 .ْمُك
َ
كِساَنَم ِّنَع او
ُ
ذُخ :َم
َّ
لََسو ِْهي
َ
لَع ُللها 
َّ
لَص ِللها 
ُ
لْوَُسر 
َ
لا
َ
ق 
"Rasulullah saw. bersabda: Ambillah (ikutilah) dariku (cara pelaksanaan) 
ibadah-ibadah hajimu".
Ketiga, Tafsir Rasulullah saw. yang berasal dari ketetapannya ) ُةَّن ُّسل
َ
ا 
ُ
ةَّيِْريِر
ْ
قَّلتا(. Tafsir jenis ini merupakan penjelasan Rasulullah saw. yang 
berasal dari ketetapan atau persetujuannya ketika Sahabat mengemukakan 
pendapat yang berkaitan dengan makna dari suatu ayat. Contoh dari jenis 
ini adalah persetujuan Rasulullah saw. terhadap pendapat `Âisyah Umm 
al-Mu’minîn, ketika beliau menyatakan bahwa kelak manusia yang banyak 
melakukan kebaikan akan dihitung perbuatannya dengan penghitungan 
yang mudah. Rasulullah saw. menanggapi bahwa itulah yang dimaksud 
dengan al-`ardh. Tafsir seperti ini diungkapkan ketika beliau mengatakan 
bahwa orang yang melalaikan atau tidak meyakini adanya Hari Perhitungan 
akan disiksa. Mendengar keterangan ini `Aisyah kemudian mengatakan:
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 ًاباَسِح ُبَسَا
ُ
ي 
َ
ْفوَس
َ
ف ِهِْنيِمَيِب َُهبا
َتِك َِت
ُ
أ ْنَم ا َّم
َ
ا
َ
ف:
َ
لاَع
َ
ت ُللها 
َ
لا
َ
ق 
ْ
د
َ
ق َْسي
َ
لَو
َ
أ
 :َم
َّ
لََسو ِْهي
َ
لَع ُللها 
َّ
لَص ِللها 
ُ
لْوَُسر 
َ
لا
َ
ق
َ
ف .اًرْو ُْسَم ِهِل
ْ
ه
َ
أ 
َ
لِإ ُبِل
َ
ق
ْ
نَيَو ا ًْيرَِسي
.ُضْرَع
ْ
لا 
َ
ِكل
َ
ذ
"Bukankah Allah Swt. telah berfirman: Maka siapa saja yang diberikan 
catatan (amal kebaikan)nya dari sebelah kanan, maka ia akan dihitung 
dengan perhitungan yang mudah, dan ia akan kembali kepada 
keluarganya dalam keadaan senang. Maka Rasulullah saw. menjawab 
bahwa itulah yang dimaksud dengan al-`ardh”.
Demikianlah beberapa contoh dari tafsir Rasulullah saw., baik yang 
berkenaan dengan sumber penafsiran yang dipergunakan, maupun 
cara beliau menafsirkan. Bila diamati dengan baik, tafsir beliau lebih 
banyak diungkapkan dengan qauli atau melalui perkataannya. Hal yang 
sedemikian ini menjadi logis, karena tafsir tersebut diungkapkan untuk 
menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diajukan para Sahabat.  Dalam 
kaitan ini, jawaban-jawaban beliau diberikan secara langsung pada saat 
mereka menanyakan maksud atau kandungan dari ayat-ayat Al-Qur’an. 
Selain itu, keterangan-keterangan Rasulullah saw. juga dimaksudkan 
untuk menguraikan makna ayat yang dinilai perlu penjelasan lebih 
lanjut, walaupun para Sahabat tidak menanyakannya secara langsung.
Karakteristik Tafsir Rasulullah saw.
Setiap persoalan pasti memiliki karakteristik tersendiri. Yang 
sedemikian ini karena karakteristik itu justru merupakan ciri khusus 
yang hanya ada pada masalah tersebut, dan tidak ada pada yang 
lainnya. Demikian pula halnya dengan tafsir Rasulullah saw. Tafsir ini 
memiliki karakteristik tersendiri yang hanya ada padanya, dan tidak 
ada pada tafsir lain. Adapun karakteristik dari tafsir Rasulullah saw. 
adalah sebagai berikut:
1. Tafsir Rasulullah saw. termasuk bagian dari hadis Nabi. Hal 
yang sedemikian ini karena tafsir itu merupakan keterangan 
yang berasal dari beliau, dan semua yang dikaitkan atau 
disandarkan kepadanya disebut sunnah atau hadis. Oleh karena 
itu, dalam menganalisisnya mesti juga diperlakukan seperti 
hadis yang lain, yaitu dengan memperhatikan kualitas sanad 
yang mencakup para râwi, ketersambungan dari sanad tersebut, 
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kuantitas mereka yang meriwayatkan tafsir ini, dan juga kualitas 
matan atau isi dari tafsir tersebut. Semua aspek itu mesti 
dipertimbangkan sebagai syarat untuk diterimanya tafsir tersebut.
2. Tafsir Rasulullah saw. sebagian besar merupakan jawaban 
dari pertanyaan-pertanyaan yang diajukan para Sahabat atau 
yang lain kepadanya. Biasanya pertanyaan itu menyangkut 
makna suatu kata yang terdapat dalam ayat atau hal-hal 
yang dinilai perlu penjelasannya, dan bukan merupakan 
uraian untuk menjelaskan makna ayat tersebut secara utuh. 
3. Tafsir Rasulullah saw. cenderung hanya menjelaskan makna dari 
kosa kata yang ditanyakan, dan bukan merupakan uraian mendalam 
tentang suatu masalah. Karenanya, tafsir ini disajikan dalam kalimat 
yang pendek-pendek sesuai dengan arti dari kata yang dimaksud.
4. Tafsir Rasulullah saw. bersifat global atau ijmali yang tidak cenderung 
menguraikan maksud kandungan suatu ayat secara rinci. Ciri seperti 
ini didasarkan pada uraiannya yang hanya menjelaskan makna 
kosa kata dan bukan uraian ayat yang diungkapkan secara rinci. 
5. Tafsir Rasulullah saw. tidak mencakup seluruh ayat Al-
Qur’an, karena tafsir ini hanya dikemukakan dalam rangka 
menjawab pertanyaan Sahabat. Mereka berbicara dalam 
bahasa Arab, pastilah mereka dapat memahami makna ayat-
ayat Al-Qur’an yang diturunkan dalam bahasa mereka, 
sehingga tidak semua ayat ditanyakan kepada Rasulullah saw.
6. Tafsir Rasulullah saw. tidak dibukukan sebagaimana kitab tafsir 
yang ditemukan sekarang, sebab pada saat itu penulisan selain 
Al-Qur’an masih dilarang, dan tafsir itu bukan Al-Qur’an. 
Tafsir ini merupakan bagian dari hadis, maka ia lebih banyak 
ditemukan dalam kitab-kitab hadis, dan bukan kitab tafsir.
7. Tafsir Rasulullah saw. memiliki tingkat kebenaran yang 
mutlak, karena makna yang dikandung berasal dari Allah. 
Semua yang diungkapkan Rasulullah saw. pada dasarnya 
merupakan wahyu Ilahi, dan bukan dari hawa nafsu atau 
keinginannya sendiri. Lebih-lebih bila hal itu berkaitan 
dengan ajaran agama atau Al-Qur’an. Allah Swt. menguatkan 
informasi ini dengan wahyu-Nya yang tercantum pada surat 
8. Tafsir Rasulullah saw. tidak memunculkan perbedaan 
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pendapat, karena berasal dari Rasul yang ditujukan untuk 
menjawab pertanyaan. Para Sahabat juga menerima 
penjelasan Rasulullah saw. yang selalu dianggap sebagai 
suatu kebenaran tanpa memunculkan pemikiran mereka.
9. Tafsir Rasulullah saw. jarang ditujukan untuk penetapan hukum, 
karena ketika itu semua hukum telah dapat dipahami dari 
kandungan ayat atau penjelasan Rasulullah sendiri. Selain itu, pada 
masa tersebut belum muncul perbedaan-perbedaan hukum, semua 
Sahabat melaksanakan ajaran dan hukum Islam atau yang lazim 
disebut syariat Islam sesuai yang diajarkan atau dicontohkan Nabi saw.
Demikianlah kajian tentang tafsir Rasulullah yang sampai sekarang 
tetap dijadikan rujukan para pemerhati tafsir. 
Penutup
Tafsir Rasulullah saw. merupakan penjelasan yang beliau sampaikan 
kepada para Sahabat. Dalam memberikan keterangan Rasulullah 
mempergunakan beragam cara. Karena itu, keterangan-keterangan 
beliau dapat berupa perkataan, perbuatan, dan mungkin juga berupa 
ketetapannya yang divisualkan melalui hadis. Oleh karenanya menjadi 
hal yang wajar jika tafsir Rasulullah lebih banyak ditemukan dalam 
kitab-kitab hadis, bukan kitab tafsir. Hanya saja tafsir Rasulullah 
bersifat global dan tidak menafsirkan semua ayat Al-Qur’an. Keadaan 
para Sahabat yang memiliki kemampuan berbicara dengan bahasa Arab 
menjadi alasan kuat mengapa Rasulullah tidak menafsirkan secara 
keseluruhan. Meskipun tidak menafsirkan secara keseluruhan, tafsir 
Rasulullah sampai sekarang tetap dijadikan rujukan para pemerhati 
tafsir. Hal ini disebabkan keberadaannya yang sudah diyakini pasti 
benarnya, sebab kandungan dari uraiannya berasal dari wahyu Ilahi. 
Namun demikian, seiring dengan kemajuan zaman, perkembangan 
ilmu pengetahuan dan teknologi, maka tafsir Rasulullah mesti 
dipahami sebagai rujukan yang memungkinkan untuk dikembangkan 
dan disesuaikan dengan keadaan sekarang. Kegiatan demikian 
merupakan sesuatu yang logis dan dapat diterima tanpa mengecilkan 
makna dari tafsir Rasulullah itu sendiri. Justru dengan pengembangan 
yang sesuai dengan keadaan saat ini, makna dari tafsir ini akan semakin 
terasa dalam memayungi kreativitas intelektual.
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